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ABSTRAK

Sistem pendidikan yang dilaksanakan selama ini di SMK untuk mencetak tenaga professionl tingkat menengah masih mempunyai kelemahan. Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan secara konvensional dengan hanya menyelenggarakan pemelajaran di lembaga sekolah. Hal ini mempunyai kelemahan diantaranya adalah kurang mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja, kurang menjada relevansi dengan pasar kerja sebagai pengguna tenaga kerja, serta masih bersifat konservatif.. Untuk meminimalisasi kelemahan-kelemahan tersebut kemudian pemerintah dalam hal ini Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan  menyelenggarakan Pendidikan Sistem Ganda dimana pemelajaran dilaksanakan di lembaga sekolah dan Dunia Usaha Dunia Industri. Pendidikan Sistem Ganda selanjutnya dikembangkan dengan adanya Uji Kompetensi Produktif.

          Pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif (UKP)  yang diselenggarakan untuk siswa SMK khususnya Program Keahlian Akuntansi  sudah dilaksanakan sejak tahun 1997. Akan tetapi pedoman yang digunakan dalam Pelaksanaan UKP baru disosialisasikan pada awal tahun 2004. Oleh karena pedoman baru ada pada awal tahun sementara UKP harus diselenggarakan bulan April, evaluasi perlu dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan UKP, kesiapan pihak sekalah, serta tanggapan dari Dunia Usaha Dunia Industri selaku institusi pasangan sekolah dalam menyelenggarakan Pendidikan Sistem Ganda.

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan UKP kurang lebih 77,143% sudah sesuai dengan pedoman pelaksanaan UKP. Kesiapan pihak sekolah sudah cukup baik yang dibuktikan dengan tingkat kelulusan 100%. Akan tetapi mutu lulusan harus dikaji lebih lanjut mengingat standar minimal kelulusan merupakan syarat yang diupayakan untuk ditempuh oleh sekolah. Nilai Standar yang telah ditempuh siswa perlu dikaji lebih lanjut apakah nilai tersevbut menunjukkan  kompetensi lulusan yang sebenarnya. Sertifikasi masih merupakan formalitas sebagai konsekuensi adanya UKP. Sebagian besar Dunia Usaha Dunia Industri belum memberikan pengakuan terhadap keberadaan sertifikat kompetensi tersebut. 
Kata kunci : Pendidikan Sistem Ganda,Uji Kompetensi Produktif, Sertifikat Kompetensi 

A.  Pendahuluan

Untuk mempersiapkan tenaga terampil yang profesional tingkat menengah, pemerintah dalam hal ini Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan melakukan perubahan-perubahan dari sistem konvensional di mana pendidikan hanya dilakukan di sekolah menuju ke pendidikan yang dilakukan baik di sekolah maupun di masyarakat, dalam hal ini Dunia Usaha Dunia Industri. Sistem pendidikan yang dilakukan di sekolah dirasakan mempunyai kelemahan antara lain kurang mempersiapkan siswanya untuk memasuki lapangan kerja, kurang mampu menjaga relevansi dengan pasar kerja dan konservatif. Pendidikan yang dilakukan baik di sekolah maupun di Dunia Usaha Dunia Industri atau yang lebih dikenal dengan Pendidikan Sistem Ganda dirasakan lebih banyak memberikan keuntungan baik untuk siswa, sekolah maupun Dunia Usaha Dunia Industri.

Dalam menempuh pendidikan sstem ganda, sekolah kemudian melaksanakan kerjasama dan kesepakatan (Memorandum of Understanding) dengan institusi pasangan yaitu Dunia Usaha Dunia Industri untuk bersama-sama menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan. Selanjutnya pendidikan sistem ganda ini dikembangkan dengan adanya Uji Kompetensi untuk mengetahui kompetensi yang telah dicapai oleh siswa.

 Pelaksanaan Uji Kompetensi dimulai pada bulan April 1997 dengan tujuan untuk mengetahui profil kemampuan lulusan secara komprehensif yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan di sekolah dan praktik yang dilakukan di Dunia Usaha Dunia Industri. Uji kompetensi dari tahun 1997 hingga tahun 2003 tidak menggunakan pedoman yang baku dari pemerintah karena pedoman pelaksanaan Uji Kompetensi  tersebut belum ada.

 Pedoman Pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif  baru disosialisasikan ke sekolah-sekolah pada bulan Januari tahun 2004. Pedoman pelaksanaan harus dijadikan sebagai panduan dalam pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif (UKP) untuk tahun 2004. Pelaksanaan UKP tahun 2004 harus selesai dilaksanakan pada bulan April 2004. 

                Dengan rentang waktu yang relatif pendek tersebut perlu dicermati hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan UKP. Siswa dan guru menjadi agak tertekan akibat kerja yang relatif cepat untuk melaksanakan UKP. Persepsi yang berbeda-beda antara guru yang satu dengan yang lainnya, antara sekolah yang satu dengan yang lainnya juga menjadi kendala akan pelaksanaan UKP.

              Siswa dalam UKP ini dituntut untuk mencari data dari Dunia Usaha Dunia Industri guna menghasilkan suatu produk jasa layanan Akuntansi. Kegiatan pengumpulan data, pengolahan dan penyajian hasilnya memerlukan waktu yang relatif lama sedangkan waktu yang tersedia relatif pendek. Kriteria Dunia Usaha Dunia Industri yang menjadi sumber data juga memerlukan perhatian khusus agar kompetensi yang dikuasai siswa sesuai dengan tuntutan masyarakat (Dunia Usaha Dunia Industri) pada umumnya. Hal lain yang juga perlu diperhatikan adalah apakah Dunia Usaha Dunia Industri yang menjadi institusi pasangan bersedia meminjamkan data keuangannya mengingat hal tersebut bersifat rahasia. Apakah Dunia Usaha Dunia Industri melakukan pembukuan denmgan baik atau belum, hal tersebut juga akan merupakan masalah bagi siswa yang mencari data.

                Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat di rumuskan permasalahan yang dihadapi yaitu : bagaimanakah pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif ditinjau dari Pedoman Pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif,  bagaimanakah pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif ditinjau dari kesiapan pihak sekolah,  serta bagaimanakah pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif ditinjau dari kebutuhan Dunia Usaha Dunia Industri?

B.  Kajian Teoritik

1. Kompetensi

                Kompetensi menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi (2004) merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan  bertindak. Kompetensi dapat diartikan sebagai pegetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang  dan telah menjadi bagian dari dirinya sehinnga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Kompetensi ini diperoleh setelah seseorang mengikuti proses pembelajaran. 

          Untuk mencapai kompetensi tertentu digunakan pendekatan belajar tuntas. Seseorang dikatakan kompeten jika telah berhasil menguasai kompetensi tertentu secara tuntas. Tingkat ketuntasan masing-masing individa dalam waktu yang sama akan berbeda-beda, sesuai dengan latar belakang inteligensi, sosial dan psikologis masing-masing. Oleh karena itu kemudian ditetapkan bahwa dalam waktu yang bersamaan siswa dikatakan telah mencapai kompetensi tertentu jika telah mencapai standar minimal penguasaan 70%. Dengan kata lain siswa dikatakan kompeten jika menguasai 70% dari materi yang diberikan untuk mencapai kompetensi tersebut.

            Kompetensi merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan pemelajaran. Kompetensi tersebut disesuaikan dengan tuntutan masyarakat dalam hal ini Dunia Usaha Dunia Industri. Kompetensi produktif yang dimiliki lulusan program keahlian Akuntansi ada  delapan kompetensi. Kompetensi-kompetensi tersebut adalah kompetensi dalam melaksanakan pelayanan prima, membuka usaha berskala kecil, mengerjakan siklus akuntansi untuk perusahaan jasa dan dagang skala kecil, mengetik berbagai naskah/dokumen, membuat surat niaga dan menerapkan system kearsipan, mengerjaskan akuntansi pos neraca baik secara manual maupun dengan komputer, mencatat semua transaksi di bidang dana, mengerjakan akuntansi usaha khusus dan perhitungan harga pokok produksi secara manual maupun komputer.

2. Kompetensi Produktif

                 Kompetensi produktif merupakan kemempuan yang diperoleh siswa sebagai akibat dari pemelajaran kelompok mata pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah ini  berfungsi untuk membekali siswa agar memiliki kompetensi kerja sesuai standar kompetensi yang disepakati oleh forum yang dianggap dapat mewakili Dunia Usaha Dunia Industri atau asosiasi profesi. Kompetensi produktif merupakan kompetensi yang dibutuhkan oleh pasar kerja. Oleh karena itu dalam pencapaiannya lebih banyak ditentukan oleh Dunia Usaha Dunia Industri atau asosiasi profesi. 

                 Kompetensi produktif yang dimiliki tamatan program keahlian Akuntansi adalah kompetensi melaksanakan pelayanan prima, membuka usaha kecil, mengerjakan siklus akuntansi perusahaan jasa dan dagang skala kecil, mengetik berbagai naskah dan dokumen, membuat surat niaga dan menerapkan sistem kearsipan , mengerjakan akuntansi pos neraca baik manual maupun komputer, mencatat semua transaksi di bidang dana, serta mengerjakan akuntansi usaha khusus dan perhitungan harga pokok produksi secara maupun komputer.

3. Uji Kompetensi Produktif

                     Uji  Kompetensi Produktif adalah penilaian kompetensi yang digunakan untuk memperoleh nilai kompetensi guna memberikan sertifikat kompetensi bagi peserta ujian yang lulus. Uji Kompetensi Produktif dilakukan pada akhir masa pendidikan SMK. Kompetensi yang dinilai adalah kompetensi peserta ujian  pada proses pengerjaan siklus akuntansi dengan cara menilai dan mengamati tahap persiapan, proses pengerjaan dan hasil akhir.

                       Uji Kompetensi Produktif dilakukan dengan pendekatan Project Work yang merupakan integrasi dan aktualisasi penguasaan kompetensi maupun subkompetensi yang telah dikuasai secara parsial dalam suatu kegiatan yang menghasilkan produk baik berupa barang maupun jasa. Penilaian dilakukan oleh  dua orang penilai ( satu assessor dari Dunia Usaha Dunia Industri dan satu orang dari sekolah ). Peserta yang dinyatakan layak memperoleh sertifikat kompetensi adalah peserta yang mendapatkan nilia minimal 70,00 dan mendapat rekomendasi dari lembaga yang berwenang melaluiproses verifikasi.

4. Pedoman Pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif ( UKP )

                   Pedoman Pelaksanaan Uji Kompetensi Produktif ( UKP ) merupakan pedoman yang digunakan sebagai acuan dalam menentukan kebutuhan peralatan dan bahan dalam penyelenggaraan  Ujian Nasional Sekolah Menengah Kejuruan Komponen Produktif. Pedoman ini diberlakukan bagi siswa SMK kelas tiga tahun ajaran 2003/2004.

                  Pelaksanaan UKP dapat dilakukan di Dunia Usaha Dunia Industri atau di sekolah dengan lama pelaksanaan sesuai dengan kesepakatan antara siswa dengan guru pembimbing. Pelaksanaan ini harus memperhatikan kebijakan sekolah dan ketersediaan waktu efektif. Pelaksanaan UKP ini bermuara pada penyusunan Tugas Akhir. Penyusunan Tugas Akhir dapat dilakukan secara individu maupun kelompok dengan anggota maksimal lima orang selama semester enam berlangsung.  Pelaksanaan UKP meliputi :

a. Penyusunan Proposal

                  Penyusunan topik Tugas Akhir dipilih dan ditentukan oleh siswa di bawah bimbingan guru. Penyusunan proposal harus sesuai dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan. Penyusunan top[ik Tugas Akhir dilanjutkan dengan penyusunan rancangan kerja Tugas Akhir, termasuk gambar kerja, alur kerja, rencana biaya sesuai dengan topik yang telah ditentukan.

b. Pelaksanaan

             Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan proposal yuang diajukan dan rambu-rambu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan berada di bawah pengawasan guru pembimbing. Penekanan kegiatan ini adalah pencapaian hasil belajar yang integral dan melekat dalam proses pemelajaran secara utuh serta pengumpulan bukti belajar yang diorganisasi dalam portofolio. Bukti pemelajaran setiap tahapan proses yang terkumpul harus didokumentasikan dalam portofolio sebagai bahan verifikasi. Tahapan kegiatan diharapkan dapat merefleksikan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh peserta pendidikan dan pelatihan.

c. Penyajian Hasil Produk

                 Hasil produk disajikan dengan cara presentasi, pameran atau display setelah proses pemelajaran. Hasil produk berupa jasa layanan Akuntansi.

d. Proses Penilaian

                 Penilaian kompetensi yang merefleksikan pengetahuan, keterampilan dan sikap dilakukan oleh penilai internal dan/atau penilai eksternal sesuai dengan pedoman penilaian. Penilai internal adalah guru untuk mata pendidikan dan pelatihan bidang produktif sesuai dengan bidang keahliannya, dan berlatar belakang pendidikan/sertifikat pelatihan akuntansi, berpengalaman mengajar bidang terkait minimal tiga tahun, pernah melakukan praktik industri minimal total tiga bulan dan diharapkan sudah mengikuti dan lulus pelatihan assessor. Penilai eksternal minimal lulusan D3 Akuntansi, telah berpengalaman pada bidang kerjanya minimal tiga tahun, ahli atau praktisi dari Dunia Usaha Dunia Industri atau asosiasi profesi dan diharapkan yang sudah mengikuti dan lulus pelatihan assessor.

                    Penilaian UKP meliputi penilaian proposal dan penilaian kegiatan. Dalam menilai proposal, aspek yang dinilai adalah adalah penyusunan proposal dan pengajuan proposal. Skor maksimal untuk penyusunan proposal adalah 60, sedangkan untuk pengajuan proposal adalah 40. Batas minimal untuk kelulusan adalah 70. Dalam penilaian kegiatan, aspek yang dinilai adalah persiapan kerja dengan skor maksimal 10, proses kerja dengan skor maksimal 30, hasil kerja dengan skor maksimal 50, dan sikap kerja dengan skor maksimal 10.

e. Proses Verifikasi

                 Verifikasi kompetensi dilaksanakan oleh pihak internal dan/atau eksternal. Verifikasi dilaksanakan pada akhir proses pelaksanaan Tugas Akhir dengan cara-cara yang telah ditentukan yaitu memeriksa kelayakan/keabsahan bukti belajar  peuji, wawancara dengan peuji, demonstrasi oleh peuji, atau peuji mengajukan bukti-bukti unjuk kerja yang lain yang relevan bila bukti belajar pada kompetensi tertentu masih diragukan.

f. Pemberian Rekomendasi Sertifikasi

                 Pemberian rekomendasi untuk menerbitkan sertifikat kompetensi dilakukan setelah dilakukannya verifikasi kompetensi kepada siswa yang dinyatakan kompeten.

           Kompetensi inti yang dituntut pada setiap bidang atau jenis pekerjaan akuntansi adalah mengerjakan sistem dan prosedur siklus akuntansi keuangan dengan sub-sub kompetensi sebagai berikut :

a. Membuat dan menganalisis bukti transaksi keuangan

b. Mencatat transaksi ke dalam Jurnal baik Jurnal Umum maupun Jurnal Khusus

c. Posting transaksi dari jurnal ke Buku Besar dan Buku Pembantu

d. Menyusun Neraca Saldo

e. Membuat Jurnal Penyesuaian dan memposting ke akun Buku Besar

f. Menyelesaikan Neraca Lajur

g. Menyusun Laporan Keuangan

h. Meyusun Daftar Saldo untuk akun kontrol (piutang, utang, persediaan barang, aktiva tetap)

i. Membuat Jurnal Penutup

j. Menyusun Neraca Saldo setelah Penutupan

            Prioritas bidang/jenis pekerjaan yang diujikan adalah bagian akuntansi  pada perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan industri skala kecil. Alternatif bidang/jenis pekerjaan adalah bagian akuntansi pada perusahaan dagang dengan sistem penjualan angsuran, perusahaan dagang dengan sistem penjualan konsinyasi, perusahaan cabang dan bagian akuntansi pajak.

           Untuk mengetahui apakah lulusan benar-benar kompeten dalam membuat dilihat apakah sesuai dengan pedomannya, apakah sekolah sudah siap dan bagaimana kesiapan sekolah mengingat rentang waktu sosialisasi dan pelaksanaan relatif dekat.  Pelaksanaan Ujian Kompetensi Produktif juga perlu dievaluasi apakah sesuai dengan kebutuhan Dunia Usaha Dunia Industri sebagai calon pemakai tenaga kerja. 

C. Hasil Penelitian

            Penelitian yang dilakukan di wilayah Kabupaten Sleman dengan mengambil sampel sebanyak 7 Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki Program Keahlian Akuntansi dan 14 Institusi Pasangan mereka. Hasil penelitian mengenai pelaksanaan UKP ditinjau dari Pedoman pelaksanaan UKP  berdasarkan wawancara dengan pihak sekolah adalah :

1. Sosialisasi kepada siswa dilakukan di sela-sela proses pemelajaran, sedangkan sosialisasi kepada orang tua murid dilakukan dengan mengundang mereka ke sekolah untuk diberikan penjelasan. Tidak semua SMK melakukan sosialisasi kepada seluruh institusi pasangan.  Sebanyak 71,43% sekolah mengadakan sosialisasi hanya kepada Majelis Sekolah, sedangkan  sebanyak 28,57% sekolah mengundang semua institusi pasangan tempat peserta ujian mengambil data.

2. Semua SMK menggunakan pendekatan Project Work atau Tugas Akhir dalam pelaksanaan UKP. 

3. Penyusunan proposal sebagai tahap awal pelaksanaan UKP dibimbing oleh guru bidang produktif, adaptif, serta pembimbing dari institusi pasangan. Sebanyak 14,29% sekolah melibatkan hanya guru bidang produktif saja. Sementara 85,71% sekolah melibatkan guru bidang produktif dan adaptif. Institusi pasangan yang terlibat dalam pembimbingan penyusunan proposal hanya dilakukan oleh  85,71% sekolah. Lama penyusunan berkisar antara satu sampai dua minggu. Sekolah yang dapat menyusun proposal dalam satu minggu ada 42.86%, sedangkan yang menyelesaikan proposal dalam waktu dua minggu ada 57,14%.

4. Pelaksanaan UKP  SMK di Sleman mengambil bidang/jenis pekerjaan  bagian akuntansi perusahaan jasa, perusahaan dagang skala kecil, dan perusahaan industri skala kecil. Temuan yang diperoleh adalah sebanyak 28,57% mengambil jenis pekerjaan bagian akuntansi perusahaan jasa, 42.86% mengambil jenis pekerjaan bagian akuntansi perusahaan jasa dan dagang skala kecil, dan sebanyak 28,57 mengambil jenis pekerjaan bagian akuntansi perusahaan jasa, dagang, dan industri skala kecil. Lama pelaksanaan adalah berkisar antara  dua sampai tiga bulan. Sebanyak 28,57% sekolah melaksanakan UKP selama dua bulan, sedangkan 28,57% yang lain melaksanakan UKP selama dua setengah bulan, serta sebanyak 42,86% sekolah melaksanakan UKP selama tiga bulan.

5. Peralatan dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan UKP yang disediakan oleh sekolah dilakukan oleh 14,29%, sementara sebanyak 71,42% sekolah menyediakan peralatan dfan bahan bersama-sama dengan peserta ujian.

6. Data yang diperoleh sebagian tinggal mengambil dari Dunia Usaha Dunia Industri, tetapi sebagian lagi siswa harus membuatkan data karena institusi tidak mempunyai/membukukan data yang diperlukan. Sebanyak 28,57% sekolah memperoleh data yang siap untuk diolah, sementara 71,43% sekolah harus menyiapkan data terlebih dahulu. Data disiapkan berdasarkan wawancara peserta ujian dengan pemilik institusi.

7. Produk yang dihasilkan berupa jasa layanan Akuntansi yang disusun dengan bimbingan baik dari guru pembimbing maupun dari pembimbing yang ada di Dunia Usaha Dunia Industri. Penyajian produk yang dilakukan dengan teknik presentasi dilakukan oleh 71,43% sekolah, sedangkan 28,57% sekolah menggunakan teknik wawancara lisan untuk menyajikan hasil produk. 

8. Penilaian dilakukan  dilakukan oleh penguji internal  dan eksternal. Temuan di lapangan menunjukkan sebanyak 14,29% sekolah menggunakan penguji internal saja, sebanyak 28,57% sekolah menggunakan peguji eksternal saja, dan sebanyak 57,14% sekolah menggunakan baik penguji internal maupun eksternal. 

9. Verifikasi dilakukan oleh verifikator internal dan eksternal. Sebanyak 57,14% sekolah menggunakan verifikator internal dan eksternal, sementara 42,86% sekolah mengatakan tidak perlu ada verifikasi. Penilai dan verifikator adalah guru bidang produktif, penguji dari Dunia Usaha Dunia Industri  serta dari lembaga Perguruan Tinggi.

10. Pemberian rekomendasi dilakukan oleh Dunia Usaha Dunia Industri yang selanjutnya dapat diterbitkan sertifikat bagi yang dinyatakan kompeten. Semua peserta ujian dinyatakan kompeten sehingga direkomendasikan untuk memperoleh sertifikat kompetensi.

                  Hasil penelitian mengenai tingkat kesiapan pihak sekolah dalam melaksanakan UKP menyebutkan bahwa sekolah merasa kurang siap dengan adanya UKP yang pedomannya baru saja disosialisasikan pada bulan Januari 2004 dan harus segera dilaksanakan. UKP tahun 2004 berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2004 materi ujian ada pada Dunia Usaha Dunia Industri, sementara tahun-tahun sebelumnya materi ujian disusun oleh Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan. Meski merasa kurang siap, sekolah tetap mempersiapkan langkah-langkah untuk kegiatan UKP yaitu :

1. Mengadakan sosialisasi pada guru dan karyawan

2. Mengadakan sosialisasi pada orang tua/wali murid

3. Mengadakan pembentukan panitia UKP

4. Mengadakan sosialisasi ke Dunia Usaha Dunia Industri

5. Mengadakan sosialisasi kepada siswa

6. Menyusun program kerja yang meliputi :

a.   Menyusun jadwal bimbingan siswa

b.   Membentuk kerjasama dengan Dunia Usaha Dunia Industri

c.   Menerjunkan siswa untuk observasi ke Dunia Usaha Dunia Industri

d.   Melaksanakan UKP

e.   Melaksanakan penilaian

g. Melaksanakan verifikasi

h. Menerbitkan sertifikat kompetensi

Hasil yang diperoleh dari angket yang diberikan kepada Dunia Usaha Dunia Industri mengenai pelaksanaan UKP apakah sesuai dengan kebutuhan mereka dapat dilihat  dari tahap persiapan sampai penyusunan Tugas Akhir dapat dilihat dalam table berikut :

      Tabel 1. Pelaksanaan UKP ditinjau dari kebutuhan Dunia Usaha Dunia Industri
	Aspek yang ditinjau
	Sesuai

(dalam %)
	Tidak sesuai (dalam %)

	Sosialisasi UKP
	70
	30

	Kontrak kerjasama
	45
	55

	Pembimbingan penyusunan proposal
	90
	10

	Pembimbingan pelaksanaan kerja
	60
	40

	Pembimbingan penyajian hasil
	60
	40

	Peralatan dan bahan
	40
	60

	Keterampilan yang ditunjukkan peuji
	88
	12

	Kemanfaatan produk
	95
	5

	Simulasi yang dilakukan
	72
	28

	Profil lulusan
	100
	-

	Sertifikasi
	83
	83


D.  Pembahasan

1. Pelaksanaan UKP ditinjau dari Pedoman Pelaksanaan UKP

              Pelaksanaan UKP harus memenuhi persyaratan- persyaratan yang tercantum dalam  pedoman pelaksanaannya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dikatakan bahwa pelaksanaan UKP sudah sesuai dengan pedoman pelaksanaannya.  Penyusunan proposal dilakukan dilakukan di bawah bimbingan guru produktif dan adaptif. Menurut pedoman penyusunan proposal dapat dilakukan dengan bimbingan dua orang guru yaitu satu guru produktif dan satu guru adaptif atau normatif. 

                Bidang/jenis pekerjaan yang diambil oleh SMK sudah sesuai dengan pedoman. Bidang/jenis pekerjaan  yang menjadi prioritas menurut pedoman adalah bagian akuntansi pada perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan industri kecil.  SMK dapat memilih salah satu atau menggunakan semuanya. Semua SMK di Sleman melaksanakan UKP menurut bidang/jenis pekerjaan yang diprioritaskan dalam pedoman. 

                  Peralatan dan bahan seharusnya disediakan oleh sekolah semuanya, atau kalau sekolah tidak mempunyai peralatan dan bahan yang dipersyaratkan dalam pedoman, sekolah dapat bekerjasama dengan sekolah lain atau Dunia Usaha Dunia Industri yang dituangkan dalam bentuk Memorandum Of Understanding. Temuan yang diperoleh hanya 14,29% saja sekolah yang menyediakan, sementara yang lainnya masih membebani siswa untuk menyediakannya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peralatan dan bahan yang menjadi persyaratan belum sesuai dengan pedomannya.

                  Masih banyak sekolah di mana peuji harus mecari dan menyiapkan data sehubungan institusi tidak mempunyai data dan tidak melakukan pembukuan.  Hanya  28,57% saja sekolah yang memperoleh data sudah dalam keadaan siap diolah, sedangkan yang lain masih harus membuatkan data yang diperoleh dari hasil wawancara. Hal ini jelas kurang sesuai dengan pedoman, karena dalam pedoman disebutkan bahwa praktik simulasi harus sesuai dengan karakteristik pekerjaan yang sesungguhnya, yaitu megerjakan siklus akuntansi. 

                 Penyajian  Hasil produk yang berupa jasa layanan akuntansi dilakukan di bawah bimbingan guru pembimbing sesuai dengan pedomannya. Penyajian dilakukan dengan teknik presentasi dan wawancara. Berdasarkan pedoman, penyajian produk dapat dilakukan dengan cara presentasi, pameran atau display setelah selesai proses pemelajaran.  Ditinjau dari pedomannya hanya 71,43% sekolah yang menyajikan hasil produk sesuai pedoman.

                   Penilaian kompetensi dilakukan oleh penilai internal dan/atau eksternal. Semua sekolah sudah melakukan proses penilaian kompetensi sesuai dengan pedoman, yaitu dengan menggunakan penilai internal dan/atau eksternal.

                   Verifikasi di lakukan pada akhir pelaksanaan tugas akhir. Verifikasi dilakukan pada saat pekan verifikasi nasional. Temuan yang diperoleh menyebutkan bahwa  hanya 57,14 sekol;ah sajaq yang melakukan verifikasi, selebihnya mreka mengatakan tidak perlu melakukan verifikasi. Selanjutnya di berikan rekomendasi untuk peuji yang dinyatakan kompeten untuk diterbitkan srtifikat kompetensi. Semua sekolah menerbitkan sertifikat kompetensi.

                  Berdasarkan  aspek-aspek yang  terdapat dalam pedoman Pelaksanaan UKP yang menjadi bahan tinjauan tersebut diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan UKP sudah 77,143% sesuai dengan pedoman pelaksanaannya. Perhitungan diperoleh dari perhitungan rata-rata  seluruh aspek yang ditinjau.

2. Pelaksanaan UKP ditinjau dari kesiapan sekolah.

                Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah  dapat diketahui bahwa sekolah  harus mempersiapkan diri untuk melaksanakan UKP.  Sekolah harus melakukan berbagai kegiatan untuk menyukseskan UKP. Kerja keras sekolah membuahkan hasil tingkat kelulusan 100%. Namun hal ini masih harus dicermati apakah peuji benar-benar kompeten, apakah semua peuji benar-benar mendapatkan nilai yang sebenarnya. Nilai 7 merupakan standar kelulusan minimal yang ditetapkan oleh  Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan. Sekolah tentu saja akan berusaha agar peserta pendidikan dan pelatihannya lulus semua. Sekolah akan menggunakan kesempatan pembimbingan untuk memperbaiki hasil pekerjaan yang dilakukan peuji. Kesiapan sekolah seharusnya juga dikaitkan dengan mutu lulusan. Benarkah lulusan mempunyai kualitas seperti disebutkan dalam sertifikat kompetensi. Benarkah lulusan mempunyai kompetensi sesuai dengan apa yang dihasilkan dalam UKP, mengingat peran guru relatif  banyak dalam pembuatan produk yang berupa jasa layanan akuntansi.

3. Pelaksanaan UKP ditinjau dari kebutuhan Dunia Usaha Dunia Industri

              Berdasarkan angket dan wawancara diperoleh informasi bahwa UKP sesuai dengan kebutuhan Dunia Usaha Dunia Industri.  Dari sosialisasi yang dilakukan sekolah ke Dunia Usaha Dunia Industri, dapat diperoleh arti penting UKP yang ternyata akan memberikan banyak informasi pada mereka. Sosialisasi dengan demikian sesuai dengan kebutuhan Dunia Usaha Dunia Industri.

               Kontrak kerjasama tidak dilakukan pada semua institusi yang dijadikan tempat UKP.  Kontrak hanya dilakukan pada institusi yang sudah melakukan pembukuan sementara untuk institusi yang tidak melakukan pembukuan yang pada umumnya adalah usaha perseorangan di mana pengusaha tidak mengetahui administrasi yang benar mengenai data keuangannya tidak diadakan kontrak kerja sama.

              Pembimbingan oleh Dunia Usaha Dunia Industri hanya banyak dilakukan dalam penyusunan proposal, padahal yang lebih penting adalah membimbing pelaksanaan kerja dan penyajian hasil produk. Hal ini disebabkan karena banyak pemilik usaha yang menjadi institusi pasangan tidak mengetahui bagaimana membukukan kegiatannya agar diperoleh hasil informasi yang lebih baik Banyak peuji yang melaksanakan UKP di tempat yang belum melakukan pembukuan dengan baikdan memiliki peralatan dan bahan yang sesuai dengan pedoman Hal ini perlu mendapat perhatian lebih karena tujuan peuji adalah melaksanakan UKP di tempat yang sudah melakukan pembukuan dengan baik dan menyediakan peralatan dan bahan yang tidak dapat disediakan ole sekolah. Peuji akhirnya banyak yamg mendapatkan institusi yang belum melakukan pembukuan dengan benar dan memiliki peralatan serta bahan yang dipersyaratkan karena sulitnya mencari institusi yang memenuhi persyaratan sesuai dalam pedoman. Koordinasi lebih lanjut dengan Dinas Pendidikan dan Dunia Usaha Dunia Industri sangat dibutuhkan untuk perbaikan mutu UKP di masa yang akan datang.

                Keterampilan yang ditunjukkan oleh peuji dapat dikatakan telah memenuhi kebutuhan Dunia Usaha Dunia Industri. Hal ini masih harus dikaji mengingat apa yang mereka demonstrasikan masih berada di bawah bimbingan guru. Guru masih mempunyai peran dalam penyajian hasil produk yang berupa jasa layanan akuntansi. 

                 Manfaat hasil produk sebenarnya banyak dirasakan oleh institusi pasangan terutama mereka yang belum melakukan pembukuan dengan benar. Mereka menjadi menyadari akan pentingnya melakukan pembukuan agar administrasi menjadi lebih tertib. Sayangnya sebagian dari mereka belum mengetahui bagaimana langkah-langklah yang harus ditempuh untuk melanjutkan apa yang telah dihasilkan oleh peuji.

                Praktik  simulasi  yang dilakukan oleh peuji mencerminkan pekerjaan yang sesungguhnya. Akan tetapi data yang diolah bukanlah data yang sebenarnya. Data yang diperoleh tidak menggambarkan kondisi riil perusahaan pada saat itu. Data yang diperoleh adalah data rekayasa untuk kepentingan pelaksanaan UKP. Oleh karena banyak data yang tidak merupakan data yang menggambarkan kondisi riil perusahaan, maka UKP lebih cocok untuk digunakan sebagai cara atau metode pemelajaran. UKP tidak cocok untuk evaluasi karena  tidak benar-benar menguji peserta ujian meskipun  praktik simulasi mencerminkan pekerjaan yang sebenarnya. Bimbingan dalam praktik simulasi masih ada sehingga hal ini bukanlah merupakan evaluasi untuk mengetahui kompetensi peuji.

               Sertifikat kompetensi menurut Dunia Usaha Dunia Industri sangat dibutuhkan untuk mencari pekerjaan, khususnya  pada institusi yang menjadi institusi pasangan. Menurut mereka sertifikat kompetensi mencerminkan kompetensi yang dikuasai oleh lulusan. Akan tetapi hal ini masih belum dapat digeneralisasikan mengingat berdasarkan cross check yang dilakukan ke sekolah mereka mengatakan bahwa sertifikat kompetensi masih merupakan formalitas sebagai konsekuensi dari adanya UKP. 

Lembaga yang mengeluarkan sertifikat juga tidak jelas. Ada sekolah yang mengeluarkan sertifikat kompetensi atas nama sekolah, tetapi ada juga yang mengeluarkan sertifikat kompetensi atas nama Majelis Sekolah. Kejelasan tentang siapa yang berwenang mengeluarkan sertifikat kompetensi  belum ada. Hal ini mestinya mendapat perhatian besar mengingat pengorbanan yang telah dilakukan oleh peserta pendidikan dan pelatihan, sekolah dan Dunia Usaha Dunia Industri. Mereka telah melakukan banyak hal untuk mendapatkan sesuatu yang belum jelas pengakuannya secara umum.

E.  Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan telah dibahas dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan aspek-aspek yang menjadi tinjauan pelaksanaan UKP dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan UKP sudah 77,143% sesuai dengan Pedoman  Pelaksanaan UKP.

2. Kesiapan pihak sekolah membuahkan tingkat kelulusan 100%. Namun kesiapan pihak sekolah masih perlu diperbandingkan dengan kualitas lulusan. Nilai 7 sebagai syarat minimal belum mencerminkan kompetensi minimal yang benar-benar dicapai oleh peuji.

3. Pelaksanaan UKP ditinjau dari Dunia Usaha Dunia Industri sudah sesuai dengan kebutuhan. Profil kemampuan lulusan dapat dilihat dari praktik simulasi yang dilakukan.  Hal tersebut mencerminkan kompetensi yang dibutuhkan oleh Dunia Usaha Dunia Industri.

4. Sertifikat kompetensi masih merupakan sertifikat yamg diberikan secara formalitas sebagai konsekuensi adanya UKP. Sebagian Dunia Usaha Dunia Industri belum memberikan pengakuan mengenai sertifikat kompetensi tersebut.

5. Pelaksanaan UKP kurang sesuai jika dijadikan sebagai evaluasi akhir masa pendidikan. Pelaksanaan UKP lebih sesuai jika dijadikan sebagai metode pembelajaran, mengingat data yang diperoleh adalah data simulasi, yang merupakan hal yang sama dengan UKP tahun-tahun sebelumnya.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi, Prof. Dr. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineka Cipta

Mulyasa,E. 2004. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung : Rosdakarya

Peraturan Pemerintah, Departemen Pendidikan Nasional. 2004. Pedoman Pelaksanaan Uji Kompetensi. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional

Peraturan Pemerintah, Departemen Pendidikan Nasional. 2004. Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional

Zuriah, Nurul, Msi. 2006. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi. Jakarta : Bumi Aksara











































































































































� Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi FISE - UNY


� Staf Pengajar Jurusan Pendidikan Akuntansi FISE - UNY





85


